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KARAKTER KEBANGSAAN ATLET SEA GAMES 2011

Dimyati, Budi Aryanto, Sujarwo

Fakultas Ilmu Keolahvagaan, Universitas Negeri Yogvakarta, DI Yogyakarta
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Abstrak: Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengungkap karakter kebangsaan
atlet SEA Games 2011. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk mengetahui
dampak pendidikan karakter dan nilai-nilai karakter yang dirasakan oleh para atlet
SEA Games 2011 setelah mengikuti pendidikan karakter di Batujajar. Metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Populasi penelitian adalah atlet SEA Games
yang berjumlah 103 orang pada 13 cabang olahraga. Instrumen yang digunakan untuk
mengungkap karakter kebangsaan berupa questionnaire karakater kebangsaan vang
dikembangkan dari butir-butir nilai Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang diselenggarakan di Batujajar menurut para atlet SEA Games
2011 dapat memberi dampak positif, yaitu selain dapat meningkatkan karakter secara
umum juga dapat meningkatkan nilai-nilai karakter disiplin, tanggung jawab dan
cinta tanah air. Atlet SEA Games 2011 secara umum (55,3%) memiliki karakter
kebangasaannya yang kuat, dan 44,7% cukup kuat,

Kata Kunci: karakter kebangsaan, atlet. SEA Games 2011

Setelah Indonesia merdeka, khususnya pada masa orde lama, keinginan untuk menjadi bangsa
berkarakter terus dikumandangkan oleh pemimpin nasional, Soekarno senantiasa
membangkitkan semangat rakyat Indonesia untuk menjadi bangsa yang berkarakter dengan
ajakan berdikari, yaitu berdiri di atas kaki sendiri. Semangat untuk menjadi bangsa yang
berkarakter ditegaskan oleh Soekarno dengan mencanangkan nation and character building
dalam rangka membangun dan mengembangkan karakter bangsa Indonesia guna
mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila.
Keinginan membangun karakter bangsa itu terus berlanjut hingga masa reformasi ini.
Keinginan membangun karakter bangsa terus berkobar bersamaan dengan munculnya euforia
politik sebagai dialektika runtuhnya rezim orde baru. Keinginan menjadi bangsa yang
demokratis, bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), menghargai dan taat hukum
adalah beberapa karakter bangsa yang diinginkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Namun kenyataan yang ada justru menunjukkan fenomena yang sebaliknya.
Konflik horisontal dan vertikal yang ditandai dengan kekerasan dan kerusuhan muncul

dimana-mana, diiringi praktik KKN yang tidak surut bahkan semakin berkembang,
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Mengacu pada berbagai pendapat sebagaimana tersebut di atas dapat dikatakan bahwa
dunia olahraga merupakan bagian vang sangat penting dalam membangun karakter bangsa.
Karena dalam olahraga sarat dengan nilai-nilai sprotivitas, sifat kesatria, kerja sama,
penghargaan atas kemampuan diri, disiplin, persahabatan, dan kepatuhan pada aturan. Semua
nilai-nilai itu merupakan pondasi untuk menjadikan seseorang yang aktif berolahraga
memiliki karakler kebangsaan, Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa olahraga dapat
membentuk karakter bangsa. Melalui aktivitas olahraga yang dilakukan secara rutin apalag
oleh para altet dalam konteks olahraga prestasi seperti para atlet SEA Games 2011 karakter
kebangsaan mereka akan terbentuk dengan sendirinya. Sehingga mereka akan memiliki

karakter kebangsaan yang kuat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
Pendidikan karakter yang diselenggarakan selama dua minggu di Batujajar menurut
pandangan para atlet SEA Games 2011 dapat memberi dampak positif untuk dapat
meningkatkan karakter; (2) Pendidikan karakter yang diselenggarakan di Batujajar menurut
para atlet SEA Games 2011 secara umum dapat meningkatkan nilai-nilai karakter disiplin,
tanggung jawab dan cinta tanah air; (3) Para atlet SEA Games 2011 secara umum (55,3%)
memiliki karakter kebangasaannya kuat, 44,7% atlet karakter kebangsaannya cukup kuat, dan

tidak ada yang memiliki karakter kebangsaan lemah.
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